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Report #24809171
BAB I PENDAHULUANDalam upaya penyajian topik utama yang terdapat
dalampenelitian ini, penulis menguraikan tujuan danmanfaat penelitian
danmengemukakan kerangka pemikiran yangmenjadi landasan penelitian
tersebut. Hal-hal tersebut dijabarkan dengan detil pada bagian pendahuluan.
1.1 Latar BelakangMasalah Industri farmasi di Indonesia, khususnya dalam
sub-sektor yang tercantumdalam Bursa Efek Indonesia, berperan kritikal
dalamperekonomian nasional karenamenyediakan aksesibilitas produk kesehatan
yang esensial. Dalam periode 2018-2023, industri ini menunjukkan
pertumbuhan yang fluktuatif, dengan pola yang sangat dipengaruhi oleh
kejadian eksternal besar seperti pandemi COVID-19, serta oleh faktor
internal seperti inovasi teknologi dan perubahan dalam regulasi pemerintah.
Sumber : www.idx.co.id (data diolah) Gambar 1. 1 Pertumbuhan Sektor
Farmasi Tahun 2018-2023 Seperti yang dijelaskan dalamgrafik pertumbuhan
yang diolah dari data BEI, sektor ini mencapai pertumbuhan puncak pada
tahun 2020 dan 2021, yang secara signifikan dipicu olehmeningkatnya
kebutuhanmedis selama pandemi. Namun, seperti yang dilaporkan oleh
Thomson et al. (2021), ketika situasi krisis mulai stabil, industri
mengalami penurunan tajam dalampertumbuhan karena normalisasi pasar dan
penurunan permintaan darurat. Tahun 2022menandai titik terendah
pertumbuhan dengan hanya 3,8%, yang kemudianmenunjukkan sedikit pemulihan
pada tahun 2023menjadi 4,3%,mengindikasikan adanya penyesuaian pasar
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pasca-pandemi danmungkin juga pengaruh dari kebijakan kesehatan baru dan
inisiatif regulasi. Faktor internal seperti kecepatan dan kapasitas
inovasi, terutama dalammengembangkan vaksin dan respons terhadap penyakit
baru, memiliki dampak langsung dan signifikan terhadap operasi perusahaan
farmasi. Selain itu, regulasi yang diperketat sering kali menimbulkan
tantangan tambahan namun perlu untukmenjaga standar kualitas dan
keamanan.MenurutWallace danHogan (2022), perusahaan farmasi yang dapat
dengan cepatmenyesuaikan diri dengan regulasi baru sambil mempertahankan
inovasi berada dalamposisi lebih baik untukmengatasi volatilitas pasar.
Saat ini, investor dihadapkan pada kendala utama dalammenilai nilai
saham farmasi, yaitu Fluktuasi Harga Saham yang Signifikan. Harga saham
farmasi sering kali mengalami perubahan drastis akibat perubahan kebijakan
kesehatan dan regulasi pemerintah. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam
merencanakan strategi investasi jangka panjang. Mereka sering kali kesulitan
dalammemprediksi pergerakan harga saham, yang pada gilirannyameningkatkan
tingkat risiko investasi. Banyak investormerasa bingung dalammenentukan
kapanwaktu yang tepat untukmembeli ataumenjual saham farmasi, karena
pengaruh regulasi pemerintah dan perubahan kebijakan kesehatan yang cepat.
kompleksitas dalammemahami Elemen-elemen yangmempengaruhi nilai sahamdi
sektor farmasi jugamenjadi tantangan besar. Beberapa faktor internal
seperti kinerja keuangan perusahaan, keberhasilan inovasi produk, serta
capaian riset dan pengembangan,memengaruhi harga saham, namun faktor
eksternal seperti kebijakan kesehatan, tren pasar, hingga situasi global,
tidak jarangmemberikan dampak yang sangat signifikan. Hal ini membuat
investor kesulitan untukmenentukan faktormana yang harus lebih
diutamakan dalampengambilan keputusan investasi. Dalammengatasi tantangan
tersebut, solusi yang diusulkan adalah penerapan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) berbasis Analytical Hierarchy Process (AHP). AHP dapatmembantu investor
dalammengidentifikasi danmemprioritaskan faktor-faktor yangmemengaruhi
harga sahamperusahaan farmasi dengan cara yang lebih sistematis dan
objektif. SPK berbasis AHP akanmemungkinkan investor untukmelakukan
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perbandingan antar faktor yang berpengaruh terhadap pergerakan saham,
seperti kinerja keuangan, tingkat inovasi, regulasi pemerintah, dan
pengaruh eksternal lainnya. AHPmenggunakan pendekatan berbasismatriks
untukmenilai bobot relatif dari setiap faktor tersebut, sehingga
investor dapat lebihmemahami danmemprioritaskan faktormana yang
memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja sahamperusahaan farmasi.
Sistem ini memungkinkanmengurangi ketergantungan investor pada intuisi
semata dan lebihmengandalkan analisis yang berbasis data. Sistem ini
dapatmemberikan rekomendasi investasi yang lebih terstruktur, sehingga
keputusan yang diambil lebih terinformasi dan dapatmeminimalisir risiko
kerugian yang disebabkan oleh fluktuasi harga saham yang tajam. Selain
itu, SPK berbasis AHP juga dapat diintegrasikan dengan informasi terbaru
mengenai kebijakan kesehatan, perubahan regulasi, serta laporan keuangan
perusahaan farmasi, yang dapatmembantu investor dalammenghadapi dinamika
pasar yang selalu berubah. Penggunaan teknologi ini akanmempercepat
pengambilan keputusan danmemberi investor keunggulan kompetitif dalam
menentukan posisi investasi yang optimal. 1.2 IdentifikasiMasalah Berdasarkan
latar belakang yang telah dibahas, laporan Tugas Akhir ini akan
menjelaskan rumusan permasalahan yangmencakup beberapa pertanyaan kunci
dan batasan yang jelas untukmenjaga fokus dan kedalaman penelitian. 1.2.1 Rumusan
MasalahMenghadapi kompleksitas dinamika pasar keuangan dan industri
farmasi di Bursa Efek Indonesia (BEI), studi ini dirancang untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan kunci sebagai berikut: 1.
Faktor apa saja yang palingmempengaruhi nilai sahamperusahaan farmasi
yang terdaftar di BEI? 2. Bagaimanametode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dapat digunakan untukmemberikan bobot dan peringkat pada
faktor-faktor tersebut? 3. Bagaimana decision support systemberbasis AHP
dapatmenyokong investor dalammenilai saham farmasi secara lebih akurat?
1.2.2 BatasanMasalah Penelitian ini dibatasi pada: 1. Sub-sektor Farmasi
Fokus hanya pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, menggunakan subsektor ini sebagai unit analisis utama. 2.
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Metode Analisis Terbatas pada penerapan teknik Analytical Hierarchy Process
(AHP) sebagai alat utama analisis peringkat saham. 3. Data Keuangan
Terfokus pada penggunaan data keuangan yangmelibatkan faktor- faktor
seperti nilai perusahaan, laba perusahaan, profitabilitas, dan hutang.
Batasan-batasan ini diharapkan dapatmemandu penelitian dengan fokus yang
terarah, memberikan pemahaman yang lebihmendalam terkait permasalahan dan
konsep yang dihadapi dalam analisis perankingan sahampada sub-sektor
farmasi BEI. 1.3 Tujuan Penelitian Penelitian ini memiliki tujuan : 1.
Mengidentifikasi faktor utama yangmempengaruhi nilai saham farmasi. 2.
Mengimplementasikanmetode AHP untukmenentukan bobot dari setiap faktor
yang berpengaruh. 3. Mengembangkan sistemberbasis web yang dapat
membantu investor dalammenilai saham farmasi berdasarkan hasil analisis
AHP. 4. Menjadi rekomendasi dan referensi bagi investor untukmembeli
produk sahammana yang lebihmenguntungkan berdasarkan analisis
komprehensif terhadap faktor-faktor yangmempengaruhi harga saham farmasi.
1.4Manfaat Penelitian Di bawah ini adalahmanfaat penelitian yang
ditujukan untuk peneliti, institusi, Ilmu pengetahuan , dan pengguna.
1.4.1Manfaat BagiMahasiswaMenyediakan pengalaman praktis dalam
menerapkanmetode AHP danmengembangkan keterampilan dalambidang
informatika dan analisis keuangan. 1.4.2Manfaat Bagi Institusi dan Ilmu
PengetahuanMenawarkanwawasan dan data yang dapatmendukung penelitian
lanjutan dan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang keuangan dan
farmasi. 1.4.3Manfaat Bagi PenggunaMemberikan analisis mendalam tentang
dinamika pasar saham farmasi, membantu investormembuat keputusan investasi
yang lebih informasional dan strategis. 1.5 Kebaruan Penelitian ini
menawarkan sejumlah aspek kebaruan yangmemperkaya kontribusi baik terhadap
ilmu pengetahuanmaupun aplikasi praktis, terutama dalam analisis saham
sub-sektor farmasi di BEIMenggunakan pendekatan Proses Hierarki Analitik.
Kebaruannyameliputi: 1. Penerapan AHP untuk Analisis Saham Sub-Sektor
Farmasi Penelitian ini mengadaptasi metode AHP, yang secara tradisional
lebih sering digunakan dalampenilaian risiko dan keputusanmanajemen,
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untuk analisis dan peringkat saham. Penggunaan AHP dalam konteks ini
memungkinkan evaluasi yang lebih komprehensif dan sistematis terhadap
elemen-elemen yangmemengaruhi nilai sahamperusahaan farmasi, yang belum
banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. 2. Pembangunan Aplikasi
Berbasis situs web yang dipakai untuk Analisis Peringkat Saham
Pengembangan aplikasi berbasis situs web khusus untukmengolah informasi
dan analisis saham adalah inisiatif yang relatif baru dalambidang
keuangan dan teknologi informasi. Aplikasi ini dirancang untukmemudahkan
pengguna, terutama investor dan analis pasar, dalammengakses data,
melakukan analisis, danmembuat keputusan investasi berdasarkan hasil
analisis AHP yang terintegrasi. 3. Integrasi Data Keuangan dan
Non-Keuangan dalamAnalisis SahamMeskipun analisis sahamumumnya terfokus
pada data keuangan, penelitian ini mengintegrasikan faktor non-keuangan
seperti kebijakan pemerintah, trend pasar, dan inovasi produk, yang
semuanya dipertimbangkan dalammodel AHP. Pendekatan ini memberikan
perspektif yang lebih holistik terhadap nilai dan potensi saham. 4.
Strategi Adaptif untuk Investor dalam Sektor Farmasi Hasil dari studi
ini, diharapkan dapatmemberikan panduan strategis dan rekomendasi yang
dapat digunakan oleh investor untukmenavigasi dengan lebih efektif dalam
volatilitas pasar farmasi. Informasi ini sangat berguna, terutama dalam
menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh perubahan cepat dalam industri
farmasi dan keuangan. 5. KontribusiMetodologis ke dalam Literatur
KeuanganDenganmengimplementasikan danmengevaluasi AHP dalam setting ini,
penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur keuangan
dan bisnis, terutama dalam halmetodologi analisis saham. Ini membantu
dalammemperluas pemahaman tentang bagaimanametode keputusan yang kompleks
dapat diadaptasi untuk pasar keuangan. Dengan kebaruan ini, penelitian
tidak hanya relevan secara akademis tapi juga sangat relevan untuk
praktisi dan pembuat keputusan dalam industri keuangan, khususnya yang
berfokus pada sektor farmasi. 1.6 Kerangka Penulisan Persiapan untuk
proyek tugas akhir ini mengikuti pedoman Fakultas Teknologi danDesain
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oleh Universitas Pembangunan Jaya, meliputi : 1. BAB I PENDAHULUAN
Dalam Bab I ini, menjelaskan latar belakangmasalah terkait saham sub
sektor farmasi, identifikasi masalah yang terjadi dalampemilihan saham,
penyusunan rumusanmasalah untukmendukung investormengambil keputusan
pemilihan saham, penentuan cakupan batasanmasalah agar fokus pada
problem yang ingin diselesaikan , Tujuan dari penelitian,Manfaat
penelitian, Kebaruan penelitian dari penelitian sebelumnya dan kerangka
penelitian. 2. BAB II TINJAUANPUSTAKADalam Bab II ini, menjelaskan
konsep dasar teori yangmemiliki relevansi untuk penelitian ini, serta
merujuk pada penelitian sebelumnya sebagai referensi dan tinjauan teoritis
dalambentuk sub-bab bagian tinjauan pustaka. 3. BAB III METODE PENELITIAN
Dalam Bab III ini, menguraikan langkah-langkah pelaksanaan, danmetode
yang digunakan untuk pengujian. 4. BAB IV PERENCANAANDalam Bab IV ini,
menyediakanmetode penelitian dan desain tesmenggunakanmetode AHP yang
dijelaskan oleh para peneliti pada aplikasi berbasis situs web. 5. BAB
VHASIL DAN PEMBAHASANDalam BAB V ini, menjelaskan data yang
diperoleh dari uji coba yang telah dilakukan denganmenerapkanmetode
black box danwhite box, serta kesimpulan yang diambil dari analisis hasil pengujian. 6.
BAB VI PENUTUPDalam Bab VI ini, menjelaskan kesimpulan penelitian dari
penelitian dan saran dari peneliti. BAB II TINJAUANPUSTAKA Pada bagian ini
penulis mengisi beberapa acuan dalammerancang danmengembangkan penerapan
pendukung keputusan untuk evaluasi pemilihan saham terbaik di sub sektor
farmasi menggunakan penerapanmetode Analytical Hierarchy Process. 2.1 Pencapaian
Terdahulu Penelitian ini mengacu pada berbagai referensi dari penelitian
sebelumnya yangmerupakan dasar dan sumber dari pengembangan penelitian
ini. Tabel 2. 1 Referensi Pencapaian Terdahulu 2.2 Tinjauan Teoritis
Penelitian ini berlandaskan pada berbagai teori dan konsep yang relevan
dengan permasalahan yang akan dikaji. Tinjauan teoritis bertujuan untuk
memberikan landasan pemahaman yang kuat bagi peneliti dalammenganalisis
masalah danmenarik kesimpulan 2.2.1 Saham Sahammerupakan instrumen
keuangan yangmendefinisikan bagian kepemilikan dari seorang atau entitas
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kepada perusahaan tertentu. Pemegang sahammemiliki hak dan saluran
tertentu, misalnya hak atas dividen dan hak suara pada rapat pemegang
saham. Sahamdiperdagangkan di pasarmodal sehinggamenciptakan nilai dan
likuiditas bagi investor. Sahammemiliki peran integral dalam
keberlangsungan perusahaan dan pasarmodal. Perusahaan dapatmengumpulkan
modalmelalui penawaran sahamperdana (IPO) untukmendukung operasional
dan pertumbuhan. Bagi investor, sahamdapatmenjadi instrumen investasi
dengan peluang keuntunganmelalui kenaikan harga sahamdan dividen. Saham juga
memberikan hak suara dalam keputusan perusahaan. Ada dua jenis sahamutama:
sahambiasa dan sahampreferen. Sahambiasamemberikan hak suara pada rapat
pemegang sahamdan dividen variabel. Sahampreferenmemiliki prioritas
dibandingkan dividen, namun biasanya tidakmemiliki hak suara sebanyak sahambiasa. Saat
menganalisis struktur pemegang sahamdan peringkat harga saham, penting
untukmemahami karakteristik keduanya. 2.2.2 Teori KeuanganDasar Dalam
upayamemahami perilaku pasar sahamdan fondasi pengambilan keputusan
investasi, beberapa teori keuangan dasar sangat krusial. Teori-teori ini
membantumenjelaskan bagaimana pasar sahamberoperasi danmemberikan
wawasan tentang faktor-faktor yangmempengaruhi keputusan investasi. Tinjauan
teoritis ini mencakup: 1. EfficientMarket Hypothesis (EMH) Efficient
Market Hypothesis (EMH). Konsep ini pertama kali diperkenalkan oleh
Eugene Fama pada tahun 1970 yangmenyatakan bahwa harga saham selalu
memvisualisasikan semua informasi yang tersedia, dan saham selalu
diperdagangkan pada nilai wajarnya di pasar. Ini berarti bahwa dalam
pasar yang efisien, tidakmungkin bagi investor untuk secara konsisten
memperoleh pengembalian pasar yang lebih tinggi tanpamengambil risiko
yang lebih tinggi. EMHdibagimenjadi tiga bentuk: • Bentuk Lemah: Semu
a informasi historis pasar sudah tercermin dalam harga saham. • Bentu
k Semi-kuat: Semua informasi yang tersedia untuk publik sudah tercermin
dalam harga saham. • Bentuk Kuat: Semua informasi, termasuk informas
i internal, sudah tercermin dalam harga saham. 2. Portfolio Theory
Teori portofolio, yang diperkenalkan oleh HarryMarkowitz pada tahun
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1952, mengusulkan konsep diversifikasi untukmengurangi risiko. Teori ini
menekankan pentingnyamemilih kombinasi aset dalamportofolio investasi
untukmeminimalkan risiko danmemaksimalkan pengembalian. Dalam konteks
ini, risiko dan pengembalian portofolio tidak hanya bergantung pada
performa aset individual, tetapi juga pada hubungan korelasi antara return aset tersebut.
Teori ini membantu investor dalammengelola portofolio sahammereka
dengan lebih efektif danmengoptimalkan keseimbangan antara risiko dan pengembalian. 3.
Konsep Risk and Return Konsep risiko dan pengembalian adalah inti dari
pengambilan keputusan investasi. Risiko diartikan sebagai kemungkinan bahwa
hasil Investasi dapat berfluktuasi dari yang diperkirakan, termasuk
kemungkinan kehilangan sebagian atau seluruh dana yang diinvestasikan. Pengembalian
adalah keuntungan atau defisit dari penanamanmodal selama kurunwaktu
tertentu, yang biasanya dinyatakan sebagai persentase. Hubungan antara
risiko dan pengembalian adalah inti dari keputusan investasi, di mana
aset dengan risiko yang lebih tinggi diharapkanmemberikan pengembalian
yang lebih tinggi untukmengkompensasi risiko tersebut. Investor harus
mengevaluasi toleransi risikomereka sendiri dan kebutuhan pengembalian
sebelummembuat keputusan investasi. Mempelajari danmemahami teori-teori
keuangan dasar ini memberikan landasan bagi investor untukmembuat
keputusan yang lebih informasional dan terstruktur, memanfaatkan kerangka
kerja yang telah diuji untukmemaksimalkan potensi keberhasilan investasi
mereka. 2.2.3 Kriteria Penilaian Dalam analisis saham, kriteria keuangan
merupakan alat esensial untukmengevaluasi potensi dan kinerja sebuah
perusahaan. Berikut adalah rincian kriteria yang digunakan dalam analisis
saham, disertai dengan kutipan dari literatur yang relevan: 1. Price to Earnings
Ratio (PER) Price Earning Ratio (PER)mengukur seberapa banyak pasar
bersediamembayar untuk setiap unit pendapatan perusahaan. Menurut Damodaran (2019),
"PER yang tinggi dapatmenunjukkan ekspektasi pasar terhadap pertumbuhan
pendapatan yang lebih besar dimasa depan, sementara PER yang rendah
dapatmengindikasikan penilaian pasar bahwa saham tersebut undervalued atau
perusahaan tersebutmenghadapi tantangan signifikan (p. 112). Rasio ini diperoleh
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denganmembagi harga pasar per lembar sahamdengan laba per lembar
saham. 2. Price to Book Value (PBV) Price to Book Value (PBV)
adalah rasio yangmembandingkan harga pasar sahamdengan nilai bukunya
per saham, yangmenawarkanwawasan tentang bagaimana pasarmenilai nilai
intrinsik perusahaan.Menurut Haskel andWestlake (2019), "PBV yang lebih besar
dari satu bisamengindikasikan bahwa perusahaan dihargai tinggi oleh
pasar karena prospek pertumbuhan yang baik, sedangkan PBV yang lebih
kecil dari satumungkinmenunjukkan bahwa sahamdianggap undervalued (p. 88). 3.
Debt to Equity Ratio (DER) Debt to Equity Ratio (DER) adalah ukuran
leverage finansial yangmenunjukkan proporsi dana yang diperolehmelalui
utang versus ekuitas. Menurut Smith andWalter (2020), "DER yang tinggimenunjukkan
bahwa perusahaanmemiliki tingkat leverage finansial yang lebih besar,
yang dapatmeningkatkan risiko keuangan, sedangkanDER yang rendah
menunjukkan ketergantungan yang lebih kecil pada utang dalam struktur pembiayaan (p. 231).
4. Return on Equity (ROE) Return on Equity (ROE)mengukur seberapa
efektif manajemen dalammenggunakan ekuitas investor untukmenghasilkan pendapatan.
Menurut Arnold (2020), "ROE yang tinggimerupakan indikator kunci dari
efektivitasmanajemen dalammemberikan keuntungan dan nilai lebih bagi pemegang saham (p.
275). 5. Return on Assets (ROA) Return on Assets (ROA)mengukur
efisiensi perusahaan dalammenggunakan asetnya untukmenghasilkan laba. Mengutip dari,
McGuigan, and Kretlow (2021), "ROA yang tinggimengindikasikan bahwa perusahaan
memanfaatkan asetnya secara efektif untukmenghasilkan keuntungan, yang
berarti perusahaan dapatmemaksimalkan hasil dari investasi asetnya (p. 149). 2.2 4
Sistem Pendukung Keputusan Sistem Pendukung Keputusan ( Decision Support
System) adalah sistem informasi yang dikembangkan secara khusus untuk
mendukung proses keputusanmenggunakan data, model dan berbagai teknik analitik. Sistem
ini bertujuan untukmemecahkanmasalah yang kompleks denganmemberikan
informasi yang akurat dan relevan kepada pengguna. SPK dapat digunakan di
berbagai bidang seperti bisnis, manajemen, dan kesehatan. Tujuan utama SPK adalah
untukmeningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pengambilan keputusan. Decision
Support Systemmemungkinkan pengambil keputusanmenganalisis data lebih
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dalamdan lebih cepat untukmengambil keputusan yang lebih tepat dalam
waktu yang lebih efisien. Selain itu, Decision Support Systemmeminimalkan
risiko kesalahan dalamproses danmemungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih andal. (Sarwandi et al., 2023). Menurut Lubis et al. (2022),
Sistem pendukung keputusanmemiliki komponen-komponen berikut: 1. Data
Management Ini melibatkan pengelolaan basis data yangmemiliki informasi
relevan dengan situasi tertentu dan diorganisir oleh software yang
dikenal sebagai sistemmanajemen basis data. 2. ModelManagement Suatu bentuk
paket perangkat lunak yangmencakup berbagaimodel keuangan, statistik,
ilmumanajemen, ataumodel kuantitatif lainnya yangmemungkinkan
dilakukannya analisis terperinci. Selain itu, perangkat lunakmanajemen terkait
juga disertakan. 3. User Interface Bagian ini adalah sarana komunikasi
antara pengguna dan sistem., dimana penggunamemberikanmasukan yang
dapat diproses oleh sistem untukmengambil keputusan. 4. Knowledge-Based Subsystem
Ini adalah komponen yangmendukung semua subsistem lainnya atau dapat
berfungsi sebagai elemen yang berdiri sendiri. Adapun tahapan yang dapat dipakai
dalamdecision support system , di antaranya sebagai berikut: 1. Technique for Order
of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)Metode Technique
for Order of Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) adalah
metode untuk pengambilan keputusanmulti- kriteria. Teknik ini membantumemilih
Pilihan terbaik dari bermacam-macamopsi berlandaskan kriteria yang
telah ditentukan, dengan prinsip bahwa pilihan terbaik adalah yang paling
mendekati solusi ideal positif dan sejauhmungkin dari solusi ideal
negatif. (Uzun et al., 2021). 2. Simple AdditiveWeighting (SAW) SAW, atau
metode penjumlahan terbobot, adalahmetode yangmenghitung total nilai
bobot dari kinerja setiap alternatif pada semua kriteria. Proses ini memerlukan
normalisasi matriks keputusan (X) ke dalam skala yangmemungkinkan
perbandingan antar nilai alternatif (Ibrahim, 2020). 3. Analytical Hierarchy
Process (AHP) AHP adalah teknik pengambilan keputusan yangmemecah
masalahmenjadi kriteria spesifik dalam struktur hierarki. Proses ini
memungkinkan pembanding berpasangan antara kriteria, sehingga bobot
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kepentingan dari masing-masing kriteria dapat diperoleh secara lebih akurat
(Hananto et al., 2021). 2.2 5 Analytical Hierarchy Process Analytical
Hierarchy Process dikenalkan oleh Profesor Thomas L. Saaty sebagai alat
bantu pengambilan keputusan untukmemecahkanmasalahmulti- kriteria yang
kompleks denganmembaginyamenjadi struktur hierarki. AHP adalah sebuahmetode
yangmemungkinkan pemecahan situasi kompleks dan tidak terstrukturmenjadi
beberapa elemen yang diatur dalambentuk hierarki. Metode ini menggunakan penilaian
subjektif untukmenilai tingkat kepentingan relatif setiap variabel, dan
menentukan variabelmana yangmemiliki prioritas tertinggi dalam
memengaruhi hasil dari situasi tersebut (Parhusip, 2019). Hierarki sendiri merupakan
gambaran dari masalah yang rumit dalambentuk struktur bertingkat. Pada
lapisan pertama terdapat tujuan utama, kemudian di iringi oleh lapisan
elemen, kriteria, sub-kriteria, sampai lapisan terakhir yangmencakup
berbagai solusi terbaik. MenurutMarsono (2020), penggunaan AHP terdapat tiga
prinsip utama, yaitu: 1. Dekomposisi ( Decomposition ) Pada tahap ini,
Masalah yang rumit dibagimenjadi komponen- komponen kecil yang disusun
dalambentuk hierarki. Tujuannya adalah untukmenguraikanmasalah dari
tingkat yang lebih umumke yang lebih spesifik. Dalam bentuk dasarnya, struktur
ini memfasilitasi perbandingan antara tujuan, kriteria, dan alternatif pada
berbagai tingkatan. Setiap kelompok alternatif dapat diperinci lebih lanjut,
sehinggamencakup lebih banyak kriteria. Pada tingkatan tertinggi dari hierarki
ini, terdapat "tujuan utama" yang hanya terdiri dari satu elemen. Di tingkat
berikutnya, beberapa elemen dapatmuncul sebagai "kriteria," di mana
elemen-elemen ini saling dibandingkan satu sama lain, biasanyamemiliki
tingkat kepentingan yang hampir setara. Jika ada perbedaan signifikan antar
elemen,maka dibuat sub-kriteria pada tingkatan yang lebih rendah untuk
memperjelas perbedaan tersebut. 2. Perbandingan penilaian/pertimbangan (
Comparative Judgments ) Pada tahap ini, setiap elemen dalam hierarki
dibandingkan satu per satu untukmenentukan tingkat kepentingan relatifnya. Hasil
dari perbandingan ini disajikan dalambentuk angka pada skala tertentu.
Proses perbandingan berpasangan ini, jika digabungkan, akanmenghasilkan

3 4
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prioritas dari setiap elemen berdasarkan perhitungan vektor eigen. 3.
Sintesa Prioritas ( Priority Synthesis ) Proses sintesis prioritas
melibatkan pengalian antara nilai prioritas lokal suatu elemen dengan
nilai prioritas dari kriteria yang ada di tingkat di atasnya, kemudian
menjumlahkan hasil tersebut ke setiap elemen yang dipengaruhi oleh
kriteria tersebut. Output dari proses ini adalah nilai prioritas global
yang kemudian digunakan untukmemberikan bobot pada nilai prioritas lokal
dari elemen di tingkat terbawah, sesuai dengan kriteria yang ada. Gambar 2. 1 Tahapan
Proses AHPGambar 2.1merupakan tahapan-tahapan proses AHP secara detail
(Parhusip,2019), berikut penjelasannya 1. Input Data Kriteria dan
Subkriteria Proses dimulai denganmemasukkan data yangmencakup kriteria
dan subkriteria yang relevan untuk keputusan yang akan diambil. Ini adalah langkah
awal untukmembangun struktur hierarki yang akan digunakan dalam analisis AHP. 2.
Input Nilai Skala Perbandingan Saaty pada Kriteria dan Subkriteria
Setelah itu, nilai skala perbandingan Saaty diinput ke kriteria dan
subkriteria. Skala ini berkisar dari 1 hingga 9, di mana angka
tersebutmewakili tingkat kepentingan relatif antara dua elemen dalam
hierarki. 3. MenunjukkanNilai Setiap KolomMatriks Nilai dari setiap
kolommatriks perbandingan dijumlahkan. Ini adalah langkah penting untuk
menormalisasi matriks danmempersiapkan perhitungan bobot prioritas. 4.
MenghitungNilai Bobot Prioritas Setelahmatriks dinormalisasi, bobot
prioritas dihitung denganmembagi setiap elemenmatriks dengan total
kolomnya. Bobot ini menunjukkan Tingkat prioritas relatif dari
masing-masing kriteria dan subkriteria dalam konteks keputusan keseluruhan.
5. MenghitungNilai Eigen Value Eigen value dihitung sebagai produk
dari matriks perbandingan dengan vektor bobot prioritasnya. Langkah ini
menghasilkan nilai λmaks, yang digunakan untukmenguji konsistensi
perbandingan yang dilakukan. 6. Menghitung λmaks λmaks dihitung
sebagai rata-rata nilai eigen yang diperoleh dari proses sebelumnya. Nilai ini
penting untukmenentukan apakah perbandingan yang dibuat konsisten atau tidak. 7.
Menghitung Consistency Index (CI) Consistency Index (CI) dihitung
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menggunakan rumus (λmaks - n) / (n - 1), di mana n adalah jumla
h kriteria atau elemen dalammatriks. CI membantumenilai apakah perbandingan
yang dilakukan secaramatematis konsisten. 8. Menghitung Consistency Ratio (CR)
Consistency Ratio (CR) dihitung sebagai CI dibagi dengan Random Index (RI) yang sesuai.
RI merupakan nilai yang ditentukan berdasarkan ukuranmatriks dan
digunakan sebagai benchmark untukmenilai konsistensi. Jika CR≤ 0.1, mak
a perbandingan dianggap sejalan dan konsisten. 9. Output Nilai Hasil
Consistency Ratio Tahap akhir adalah output nilai CR dari semua kriteria dan subkriteria.
Jika nilai CRmenunjukkan konsistensi, maka analisis AHP dianggap
valid dan dapat digunakan untukmembuat keputusan yang berinformasi dan objektif.
Gambar 2. 2 Struktur Hirarki AHPMenurut Putra&Diana (2021),
terdapat beberapa tahapan dalampenyelesaianmenggunakanmetode Analytical
Hierarchy Prosess , yaitumemaparkan problemdan solusi yang diusulkan,
sertamenyusun struktur hierarki untuk analisis lebih lanjut. 10.
Menjelaskan situasi masalah danMemberikan jawaban, lalumenyusun struktur tingkatannya.

11.Menetapkan bobot prioritas pada elemen-elemen denganmelakukan
perbandingan satu per satumenggunakan skala 1-9 (membandingkan setiap
elemen secara berpasangan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan)..
Selanjutnya, hasil perbandingan ini disajikan dalambentukmatriks dengan
bilangan desimal. Tabel 2. 2 Skala Penilaian AHP 12.Melakukan sintesis
perbandingan antar elemen untukmemperoleh prioritasmasing-masing. Setelah itu,
nilai-nilai yang telah didapatkan dimasukkan ke dalam. Bobot nilai dalammetode
AHP dihitung dengan langkah-langkah berikut: a)Menyusunmatriks dalam
bentuk angka desimal. b)Mengalikanmatriks tersebut denganmatriksnya
sendiri. c) Menjumlahkan hasil perkalianmatriks. d)Menjumlahkanmatriks
normalisasi (baris), kemudianmembagi setiap jumlah baris dengan total
akhir baris. Rata-rata dari nilai-nilai tersebut disebut sebagai
eigenvector. e)Menyimpulkan nilai eigenvector. 13.Mengukur konsistensi
perhitungan denganmenggunakan Indeks Konsistensi (Consistency Index/CI)
dengan rumus: CI = (λmaks− n) / (n− 1) Dimana, CI: Consistency
Index λMaks: Eigen valueN: Banyaknya kriteria 14. Kemudianmenghitung Consistency
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Ratio (CR) dengan rumus: CR = CI/RI Dimana, CR: Consistency Ratio CI
: Consistency Index RI: Random Index Berikut tabel Random Index (RI): Tabel 2. 3
Random Index (RI) Jika hasil dari (CR) lebih besar dari 10% atau
0,1, maka kuesioner perlu diulang. Namun, jika hasil (CR) kurang dari
atau sama dengan 0,1, maka hasil perhitungan dapat dilanjutkan. 2.2 6Metode
Pengembangan SistemGambar 2. 3Metodologi Prototipe Gambar ini
menggambarkanmetodologi prototipe yang sering digunakan dalamproses
pengembangan sistem atau perangkat lunak. Berikut adalah penjelasan dari
masing-masing langkah dalamdiagram tersebut (Pressman, R. S. (2019)): 1.
Pengumpulan Komponen Langkah awal ini melibatkan identifikasi kebutuhan
sistem. Pengembangmengumpulkan informasi, data, dan komponen-komponen yang
diperlukan untukmemahami apa yang harus dibangun. 2. Desain Berdasarkan
hasil pengumpulan komponen, pengembangmembuat rancangan awal sistem atau
perangkat lunak. Desain ini digunakan sebagai dasar untukmembangun
prototipe. 3. Prototyping Prototipe awal dari sistem dikembangkan
berdasarkan desain yang telah dibuat. Prototipe ini merupakanmodel sederhana
atau versi awal dari sistem untukmenguji konsep danmendapatkan umpan balik. 4.
Evaluasi Prototipe yang telah dibuat dievaluasi oleh pengguna atau tim
proyek untukmenentukan apakahmemenuhi kebutuhan dan harapan. Jika
prototipe tidak sesuai, akan dilakukan proses perbaikan. 5. Review dan
Pembaruan Berdasarkan hasil evaluasi, prototipe diperbarui atau dimodifikasi
agar lebihmendekati kebutuhan pengguna. Langkah ini memungkinkan
pengembang untukmeningkatkan kualitas sistem sebelum tahap pengembangan
penuh. 6. Approve (Persetujuan) Setelah prototipe disempurnakan dan
mendapat persetujuan, proyekmasuk ke tahap pengembangan (development). 7.
Development Sistem atau perangkat lunak dibangun secara penuh berdasarkan
prototipe akhir yang telah disetujui. Pengembangan ini mencakup pengkodean,
integrasi, dan dokumentasi. 8. Testing Setelah pengembangan selesai, sistem
diuji untukmemastikan bahwa semua fungsi berjalan sesuai spesifikasi dan
tidak ada kesalahan. 9. Maintain (Pemeliharaan) Setelah sistem selesai
dan digunakan, dilakukan proses pemeliharaan untukmemastikan bahwa sistem

3
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tetap bekerja dengan baik, memperbaiki bug, danmelakukan pembaruan jika
diperlukan. 2.2.7 Contoh Implementasi Penggunaan AHP 1. Implementasi dalam
bidang Pendidikan Implementasi metode Analytical Hierarchy Process Dalam
tahapan pemilihan penerimamanfaat Program Indonesia Pintar (PIP) di SD
AekNabara Tonga adalah studi kasus yangmenarik (Siregar&Hendrik
(2023)). Dalam kasus ini, AHP digunakan untukmemastikan bahwa bantuan
PIP diberikan kepada siswa yang palingmemerlukannya berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan seperti kepemilikan kartu ProgramKeluarga Harapan
(PKH), status yatim/piatu, Surat Keterangan TidakMampu (SKTM), nilai
rapor, dan Jumlah pendapatan orang tua. Proses AHP dimulai dengan
pembangunan hierarki yangmencakup tujuan utama, kriteria, dan alternatif
penerima bantuan. Perbandingan berpasangan dilakukan untukmenentukan bobot
relatif antar kriteriamenggunakan skala Saaty, yangmemungkinkan penilaian
objektif terhadap pentingnya setiap kriteria. Tabel 2. 4Matrix
Perbandingan Berpasangan Selanjutnya,Menormalisasi kriteria denganmerujuk
pada rumus persamaan Tabel 2. 5 Normalisasi Kriteria Selanjutnya,
Menentukan eigen vector denganmerujuk pada rumus persamaan Tabel 2. 6
Eigen Vektor Selanjutnya, tentukan nilai indeks konsistensi (CI) dan
rasio konsistensi (CR) Nilai (CR) adalah 0,0912, yang berada di bawah
0,1 sesuai dengan hasil yang diperoleh. Dengan demikian, setiap kriteria
memiliki bobot sebagai berikut: Tabel 2. 7 Bobot Kriteria Selanjutnya,
Menghitungmatriks normalisasi berdasarkan rumus. didapatkan hasil sebagai
berikut. Tabel 2. 8 Perhitungan Alternatif Berdasarkan hasil akhir
perhitunganmenggunakanmetodeMAUT dan AHP, siswa yangmemperoleh nilai
total tertinggi adalah S10, yaitu Riski Pinaldi Nasution dengan nilai
0,9490, sementara siswa dengan nilai total terendah adalah S9, yaitu
MuhammadAkbar Soleh dengan nilai 0,0127. Tabel 2. 9 Perangkingan
Alternatif 2. Implementasi dalambidang Industri ImplementasiMetode
Analytical Hierarchy Process (AHP) dalampemilihan pemasok daging sapi
dilakukan oleh RestoranNominomi Delight di Jakarta. Penelitian yang
dilakukan oleh Fadhilah danWiranthi (2021) bertujuan untukmenilai dan
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menentukan urutan prioritas pemasok berdasarkan kriteria seperti kualitas,
biaya, waktu pengiriman, fleksibilitas, responsivitas, solusi, dan hubungan.
Studi ini menggunakan tujuh kriteria utama dengan tiga puluh delapan
subkriteria untukmengevaluasi empat pemasok daging sapi. Proses AHP
dimulai dengan pembangunan hierarki yangmeliputi tujuan, kriteria,
sub-kriteria, dan alternatif. Setiap elemen hierarki dinilai melalui
perbandingan berpasanganmenggunakan skala 1-9 yang diusulkan oleh Saaty.
Berdasarkan perhitungan, bobotmasing-masing kriteria ditentukan dan
konsistensi dari penilaian diuji. Tabel 2. 10 Bobot dan Prioritas
Selanjutnya, Berikut Hasil PengolahanHorizontal Alternatif Pemasok pada
Subkriteria dari Kriteria Quality Tabel 2. 11 Hasil Perhitungan Kriteria
Quality Hasil PengolahanHorizontal Alternatif Pemasok pada Subkriteria
dari Kriteria Cost Tabel 2. 12 Hasil Perhitungan Kriteria Cost Hasil
PengolahanHorizontal Alternatif Pemasok pada Subkriteria dari Kriteria
Delivery Tabel 2. 13 Hasil Perhitungan Kriteria Delivery Hasil Pengolahan
Horizontal Alternatif Pemasok pada Subkriteria dari Kriteria Solutive Tabel
2. 14 Hasil Perhitungan Kriteria Solutive Hasil PengolahanHorizontal
Alternatif Pemasok pada Subkriteria dari Kriteria Flexibility Tabel 2. 15
Hasil Perhitungan Kriteria Flexbility Hasil PengolahanHorizontal Alternatif
Pemasok pada Subkriteria dari Kriteria Responsiveness Tabel 2. 16 Hasil
Perhitungan Kriteria Responsiveness Hasil PengolahanHorizontal Alternatif
Pemasok pada Subkriteria dari Kriteria Relationship Tabel 2. 17 Hasil
Perhitungan Kriteria Relationship Hasil dari penelitianmenunjukkan bahwa
PT SukandaDjayamendapat prioritas tertinggi sebagai pemasok daging
sapi, berdasarkan bobot total dari evaluasi AHP. Pendekatan ini
memungkinnkan pihak restoran untukmenciptakan keputusan informasional dan
objektif dalampemilihan pemasok, yang sangat penting untukmenjaga
kualitas dan keberlanjutan pasokan daging sapi. 2.2 8 UnifiedModelling
Language (UML) UnifiedModelling Language (UML) adalah suatu alat yang
digunakan untukmemvisualisasikan danmendokumentasikan hasil analisis dan
desain yangmengandung sintaksis dalammemodelkan sistem secara visual. UML juga
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merupakan sekumpulan konvensi pemodelan yang digunakan untukmendefinisikan
ataumenggambarkan sistemperangkat lunak yang terkait dengan objek
(Ronal, Yunita, & Yuliana, 2022). Pada proses pengembangan perangkat lunak,
UMLmembantu dalammerencanakan danmerancang solusi yang efektif dan efisien. Hal
ini memungkinkan pengembang untukmengidentifikasi kebutuhan,merancang
struktur, danmengantisipasi potensi masalah atau konflik sebelum
implementasi sebenarnya dimulai. UML terdiri dari berbagaimacamdiagram
yangmasing-masingmenggambarkan aspek tertentu dari suatu sistem. Beberapa diagram
UML yang sering digunakan antara lain diagram kasus penggunaan, diagram
aktivitas, diagram kelas, dan diagram urutan. 2.2 5.1 DiagramKasus
Penggunaan (Use Case Diagram) Use case diagram adalah representasi model
untuk tingkah laku sistem informasi yang akan dikembangkan. Use casemenjelaskan
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang sedang dibangun.
Use case digunakan untukmengidentifikasi fungsi- fungsi yang ada
dalam sistem informasi dan untukmenentukan siapa yangmemiliki hak
untukmenggunakan fungsi-fungsi tersebut (Simatupang& Sianturi, 2019). Berikut
fungsi dari use case diagram : a)Menunjukkan berbagai aksi atau
interaksi yangmungkin terjadi antar aktor dan sistem. b)Memberikan
representasi visual tentang fungsionalitas utama yang akan disediakan oleh
sistem. c)Menggambarkan bagaimana aktor berinteraksi dengan berbagai use
case di dalam sistem. d)Membantu dalamberkomunikasi antara pengembang,
pemangku kepentingan, dan tim proyek tentang kebutuhan dan fungsionalitas sistem.
Komponen-komponen pada use case diagram : a) Sistem Komponen ini
menetapkan batasan sistemdenganmelibatkan aktor yangmenggunakan sistem tersebut.
Sistemdiberi label yang sesuai, namun, umumnya tidak diwakili secara
visual karena fokus lebih pada desain diagram. b) Actor Actor adalah
entitas atau pengguna yang berinteraksi dengan sistempada use case diagram . Actor
dapat direpresentasikan sebagaimanusia atau objek tergantung pada konteks
sistem yang sedang dibuat. c) Use Case Use case adalah tindakan atau
kegiatan yang dapat dilakukan oleh aktor terhadap sistem. Elemen ini umumnya
diilustrasikan dalambentuk oval. 2.2 5.2 DiagramAktivitas ( Activity
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Diagram) DiagramAktivitasmengilustrasikan sejumlah Prosedur kegiatan dalam
sistem yang direncanakan. Diagram aktivitasmenjelaskan cara setiap alur
dimulai, kemungkinan keputusan yang dapatmuncul, memvisualisasikan proses
paralel yangmungkin terjadi dalambeberapa tindakan, danmenunjukkan
bagaimana kegiatan-kegiatan tersebut akan berakhir (Sandfreni, Ulum&Azizah, 2021).
Tujuan dari activity diagram adalahmerekamdinamika perilaku sistem
denganmenggambarkan alur pesan dari satu langkah ke langkah berikutnya. Berikut
fungsi dari diagram aktivitas: a)Memberikan gambaran yang komprehensif,
jelas, dan terstruktur tentang serangkaian aktivitas. b)Menyajikan urutan
proses dalam sistem yang akan dilaksanakan. c)Merupakan diagram khusus
yangmemodelkan tahapan proses berdasarkan satu atau beberapa use case
. d)Mendukung penguraian algoritma sekuensial yangmemiliki tingkat
kompleksitas. e)Menganalisis penggunaan sistem termasuk langkah-langkah atau
keputusan yang harus diambil besertamomentumnya. f) Membantu dalam
pemodelan aplikasi dengan sistempemrosesan paralel. g) Berfungsi sebagai
mediumuntukmenelusuri kebutuhan bisnis pada tingkat yang lebihmendalam.
Komponen-komponen pada activity diagram : a) Initial State (Keadaan
Awal) Initial statemerujuk pada titik awal suatu alur kerja dalam
activity diagramdan dalam satu diagram hanya terdapat satu keadaan
awal. b) Final State (Keadaan Akhir) Final statemerupakan titik akhir
dari alur kerja dalam suatu activity diagramdan satu activity diagram
dapatmemiliki lebih dari satu keadaan akhir. c) Activity (Aktivitas)
Activitymerujuk pada pekerjaan atau tindakan yang dilakukan dalam alur
kerja suatu sistem. d) Decision (Keputusan) Decision digunakan untuk
menggambarkan kondisi yangmemungkinkan terjadinya percabangan atau transisi
yang berbeda, memastikan bahwa alur kerja dapat beralih ke jalur yang
berbeda. e)Merge (Menggabungkan)Merge berfungsi untukmenggabungkan
kembali jalur alur kerja yang sebelumnya dipisahkan oleh keputusan. f)
Transition (Transisi) Transitionmengindikasikan perpindahan dari satu
aktivitas ke aktivitas berikutnya dalam alur kerja. g) Synchronization
(Sinkronisasi) Synchronizationmenunjukkan lokasi dalamdiagramdimana
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aktivitas- aktivitas yang berjalan secara paralel dapat dijalankan bersama-sama.
Terdapat dua komponen dalam synchronization , yakni fork dan join . Fork dipakai
untukmemisahkan perilakumembentuk aktivitas-aktivitas paralel, sementara
join digunakan untukmenggabungkan kembali aktivitas-aktivitas tersebut. 2.2.5.3
DiagramKelas ( Class Diagram) Class diagrammengilustrasikan struktur
sistem dalam hal definisi kelas- kelas yang akan dibuat untuk
konstruksi sistem (Simatupang& Sianturi, 2019). Diagram ini juga
menggambarkan Kebijakan dan kewajiban entitas yangmengendalikan perilaku sistem.
Berikut fungsi dari class diagram : a)Memberikan representasi visual
tentang struktur dan komposisi kelas- kelas dalam sistem perangkat lunak. Setiap
kelas diilustrasikan dengan nama kelas dan atribut-atributnya. b)
Menggambarkan hubungan dan asosiasi antar kelas, baik itu hubungan
one-to-one , one-to-many , ataumany-to-many . Hal ini membantu dalammemahami
bagaimana objek-objek berinteraksi satu sama lain. c)Menunjukkan hierarki
warisan ( inheritance ) antar kelas dan hubungan polimorfisme. Ini membantu
menggambarkan bagaimana kelas-kelas dapatmewarisi sifat-sifat atau perilaku
dari kelas lain. d)Menyajikan atribut-atribut danmetode-metode dari
setiap kelas, membantu dalammemahami struktur data dan fungsionalitas
yang dimiliki oleh kelas tersebut. e)Memberikan pemodelan objek yang
memberikan pandangan konseptual tentang objek-objek yang akan dibuat dalam sistem.
Class diagrammembantu dalammerencanakan danmerancang struktur kelas
secara keseluruhan. f) Digunakan selama fase analisis dan perancangan
sistem untukmengidentifikasi danmenyusun komponen-komponen utama serta
hubungan antarmereka. g)Membantu dalammenjaga konsistensi antara tim
pengembang denganmemberikan pandangan visual yang dapat dipahami bersama
tentang struktur kelas dan interaksi antarmereka. h)Menyediakan
dokumentasi yang berguna untukmemahami arsitektur sistem danmembantu
dalampengembangan, pemeliharaan, dan perubahan sistempada tahap-tahap selanjutnya.
Komponen-komponen pada class diagram : a) Class (Kelas) Class adalah
elemen dasar dalam class diagram yangmewakili suatu tipe objek atau
entitas dalam sistem. b) Attribute (Atribut) Attribute adalah properti

AUTHOR: PERPUSTAKAAN 19 OF 42

https://plagiarismcheck.org/




REPORT #24809171

atau karakteristik dari suatu kelas yangmenggambarkan data yang dimiliki
oleh objek-objek dari kelas tersebut. c)Method (Metode)Method adalah
fungsi atau operasi yang dapat dilakukan oleh suatu kelas. Methodmendefinisikan
perilaku atau tindakan yang dapat dijalankan oleh objek. d) Association
(Asosiasi) Associationmenggambarkan hubungan antar dua atau lebih kelas dalam sistem.
Ini menunjukkan bagaimana objek dari satu kelas berinteraksi atau
terkait dengan objek dari kelas lain. e) Composition (Komposisi)
Composition adalah tipe asosiasi khusus yangmenunjukkan bahwa o bjek
dari satu kelas adalah bagian integral dari objek dari kelas lain. Jika objek induk
dihapus, maka objek bagian juga akan dihapus. f) Inheritance (Warisan)
Inheritancemenunjukkan hubungan hierarki antar kelas, di mana suatu
kelas dapatmewarisi atribut danmetode dari kelas lain. g) Aggregation
(Agregasi) Aggregation adalah tipe asosiasi yangmenunjukkan hubungan
keseluruhan dan bagian antara dua kelas. Objek dalam hubungan aggregation tetap
dapat eksis ketika objek keseluruhan dihapus. h) Abstract Class (Kelas
Abstrak) Kelas abstrak adalah kelas yang tidak dapat dibuat objeknya
dan sering berisi metode-metode abstrak yang harus diimplementasikan oleh kelas turunannya.
2.2 5.4 DiagramUrutan (Sequence Diagram) DiagramUrutan
menggambarkan perilaku objek dalam suatu use case denganmenjelaskan
rentangwaktu hidup objek dan pesan- pesan yang dikirimkan dan diterima
antar objek (Simatupang& Sianturi, 2019). Tujuan utama dari pembuatan diagram
urutan adalah untukmemahami serangkaian peristiwa yang dapatmenghasilkan
hasil yang diinginkan. Selain itu, tujuan dari diagramurutan ini
sebanding dengan diagram aktivitas, yangmencakup ilustrasi alur proses
dari suatu kegiatan serta kemampuan untukmenjelaskan aliran data dengan
lebihmendalam, termasuk data atau tindakan yang diterima atau dikirimkan. Berikut
fungsi dari sequence diagram : a)Memberikan representasi visual tentang
urutan kejadian atau interaksi antar objek dalam suatu skenario atau
use case . b)Mendeskripsikan rentangwaktu hidup objek dalam sistem,
mulai dari penciptaan objek hingga penghancuran atau selesai digunakan.
c)Memvisualisasikan pesan yang saling dipertukarkan antar objek dalam
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urutanwaktu tertentu, memperlihatkan bagaimana objek berinteraksi satu
sama lain. d)Menunjukkan koordinasi dan sinkronisasi antar objek dalam
suatu skenario atau use case , membantu dalampemahaman alur logika
dan pemrosesan sistem. e)Membantumengidentifikasi potensi kesalahan atau
ketidakjelasan dalamdesain atau logika sistemdanmemfasilitasi pemecahan
masalah. f) Digunakan untukmemodelkan logika bisnis atau proses dalam
suatu skenario, membantu pengembang dan pemangku kepentinganmemahami
bagaimana sistemberperilaku. g)Menyediakan dokumentasi visual yang dapat
dipahami denganmudah untuk tim pengembang dan pemangku kepentingan,
memfasilitasi komunikasi yang efektif dalampengembangan perangkat lunak.
Komponen-komponen pada sequence diagram : a) Actor (Aktor) Actor
menggambarkan individu pengguna yang berinteraksi dengan sistemdan berada
di luar lingkup sistem tersebut. Dalam sequence diagram , simbol stick
figure umumnya dipakai untukmerepresentasikan aktor. b) Activation Box
(Kotak Aktivasi) Activation boxmenunjukkan rentangwaktu saat objek
sedang aktif atau beroperasi. Activation box ditempatkan di atas lifeline
danmembantumemvisualisasikan durasi aktivitas objek. c) Lifeline (Waktu
HidupObjek) Lifelinemenggambarkan rentangwaktu hidup objek dalam suatu skenario. Ini
adalah garis vertikal yangmengindikasikan waktu objek aktif dalam
interaksi. d) Objek Objek adalah entitas yang berpartisipasi dalam interaksi. Objek
direpresentasikan oleh nama kelas atau instance dari kelas tertentu,
tergantung pada apakah objek tersebutmerupakan kelas atau instance. e)
Message (Pesan)Messagemenggambarkan komunikasi atau interaksi antar objek. Message
diberi label dengan notasi panah dan dapatmencakup informasi tambahan
seperti parameter atau nilai kembalian. 2.2 9Metode Pengembangan Sistem
BerbasisWebsiteWebsite atau situs webmerupakanmedia yang terdiri
dari banyak halaman yang saling terhubungmelalui hyperlink. Situs web berfungsi
untukmenyampaikan informasi dalambermacam-macam format seperti teks,
gambar, video, audio, animasi, atau gabungan dari semuanya. Karakteristik utama
dari situs web adalah adanya halaman-halaman yang saling terkait,
dilengkapi dengan domain sebagai alamat dan hosting yang berfungsi sebagai penyimpanan data.
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Situs web dapat diaksesmelalui jaringan internetmenggunakan peramban
seperti Chrome,Mozilla Firefox, Internet Explorer, Opera, dan lain-lain. Situs web
atau aplikasi berbasis web biasanya dibangunmenggunakan b ahasa
pemrograman seperti Hypertext Preprocessor (PHP) dan Active Server Pages
(ASP), yang dipadukan denganHypertextMarkup Language (HTML), Cascading
Style Sheet (CSS), dan JavaScript (Elgamar, 2020). 2.2 9.1 HypertextMarkup
Language (HTML) HTMLmerupakan bahasamarkah yang dipakai dalammembangun
danmerancang struktur halamanweb. HTMLmemberikan kerangka dasar atau
struktur dasar untukmenyusun konten dalam sebuah halamanweb. Dokumen
HTMLmerupakan dokumen berbentuk teks yang dapat diubahmenggunakan editor
teks apa pun dan disimpan dengan ekstensi file .html. DokumenHTML terdiri dari
berbagai elemen yang dikelilingi oleh tag, yang dimulai dengan simbol “<
” dan diakhiri dengan simbol “>” (Sari & Abdilah, 2019). HTML terdiri dari
berbagai elemen yangmembangun struktur dasar halamanweb, seperti elemen
paragraf, heading, daftar, tautan, gambar, tabel, dan formulir. Elemen-elemen ini
memungkinkan desainer web untukmengatur konten secara terstruktur dan
mudah diaksesmelalui browser. Selain itu, HTML sering digunakan bersama
dengan CSS ( Cascading Style Sheets ) dan JavaScript untukmemperbaiki
tampilan danmeningkatkan interaktivitas halamanweb. CSS berfungsi mengatur gaya
dan tata letak elemenHTML, sementara JavaScriptmenambahkan fungsi
dinamis ke halamanweb, seperti respons terhadap interaksi pengguna dan
manipulasi konten secara real-time. 2.2 9.2 Hypertext Preprocessor (PHP)
Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman yang beroperasi di
sisi server, yang dirancang khusus untuk pengembangan situs web. PHP dapat
disisipkan dalam kodeHTML dan dijalankan di server web,menghasilkan
konten dinamis yang kemudian ditampilkan di browser pengguna. Secara umum, PHP
digunakan untukmembuat halamanweb yang dapat berinteraksi dengan basis
data, mengelola formulir, menghasilkan konten yang berubah-ubah, serta
menangani berbagai fungsi pemrograman sisi server lainnya. (Al Hadi, 2024). Selain
itu, PHP jugamemiliki dukungan yang kuat untuk berbagai jenis basis
data, seperti MySQL, yangmengizinkan user untukmengakses dan
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mengorganisir data secara teratur. Berikut kelebihan dari bahasa pemrograman PHP: 1.
PHP running di server, bukan di klien. Hal ini output yang dihasilkan
oleh PHP adalah HTML, yang kemudian dikirim ke browser pengguna. Kelebihan ini
memberikan kontrol yang lebih baik atas sumber daya server dan
memungkinkan pengembang untukmenyembunyikan implementasi detail dari pengguna. 2.
PHP relatif mudah dipelajari, terutama bagimereka yang sudahmemiliki dasar pemrogramanweb.
Syntax PHPmirip dengan C dan Java, yangmembuatnyamudah dipahami
oleh banyak pengembang. 3. PHP bersifat open source dan gratis. Hal ini
memudahkan pengembang untukmengakses kode sumber, melakukanmodifikasi,
dan berbagi dengan komunitas. 4. PHP dapat terintegrasi dengan berbagai
sistem basis data populer seperti MySQL, PostgreSQL, Oracle, dan banyak lainnya.
Kemampuan ini sangat penting untukmembangun aplikasi web yang
memerlukan penyimpanan dan pengelolaan data. 5. PHP kompatibel dengan
bermacam-macamoperation system sepertiWindows , Linux , Unix , danmacOS . Selain
itu, mendukung berbagai server web seperti Apache , Nginx , dan IIS . 2.2.9.3MySQL
MySQL adalah sistemmanajemen basis data relasional (RDBMS) yang
dirancang untukmenghimpun,mengelola, danmengelola data dengan komposisi
tabel yang teratur. MySQLmemakai bahasa StructuredQuery Language
sebagai cara untuk berinteraksi dengan basis data, mengizinkan pengguna
untuk ( create )menciptakan , ( Read )mengakses, ( Update )
memodernkan, dan ( Delete )menghapus data. PadaMySQL, setiap tabelmemiliki
baris yangmewakili entitas dan kolom yangmewakili atribut atau
karakteristik dari entitas tersebut. MySQLmenawarkan kemampuan akses yang
cepat, efisiensi dalampenyimpanan data, sertamendukung transaksi yang
memiliki peran sentral dalampengembangan sistem informasi (Maulana, 2023). Berikut
adalah fitur utama dariMySQL: 1. MySQLmendukung prinsip ACID ( Atomicity
, Consistency , Isolation , Durability ) yangmemastikan keandalan dan konsistensi transaksi.
2. MySQLmendukung berbagai jenis penyimpanan tabel seperti MyISAM,
InnoDB,MEMORY, dan lainnya. 3. MySQLmemungkinkan penggunaan indeks untuk
meningkatkan kecepatan pencarian dan penguranganwaktu eksekusi kueri. 4. MySQL
menyediakan alat-alat administrasi yang efisien seperti MySQLWorkbench
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untukmemudahkan pengelolaan basis data, membuat danmengelola skema, danmenjalankan kueri.
5. MySQLmendukung pembatasan data dan triger yangmemungkinkan
pengembang untukmenentukan aturan perilaku tertentu pada tingkat basis data. 2.2
9.4 Visual Studio Code Visual Studio Codemerupakan kode editor
sumber gratis yang dapat dipakai pada perangkat desktop dengan operations
systemMacOS,Windows , dan Linux yang ditingkatkan olehMicrosoft .
Visual Studio Code dapat digunakan untukmembuat danmengedit sumber
kodemenggunakan berbagai bahasa pemrograman, termasukNode.js, TypeScript
, dan JavaScript . Selain itu, aplikasi ini juga kompatibel dengan
bahasa dan lingkungan runtime lainnya seperti .NET, Java, Python, dan
PHP dalam hal visualisasi. Berikut adalah kelebihan Visual Studio Code: 1. Visual
Studio Codemendukung banyak bahasa pemrograman termasuk JavaScript,
TypeScript, Python, Java, C#, HTML, CSS, dan banyak bahasa lainnya. 2. Visual
Studio Codememiliki ekosistem ekstensi yang besar dan aktif. Pengguna dapat
menyesuaikan danmemperluas fungsionalitas editor denganmenginstal ekstensi
untuk bahasa pemrograman, alat pengembangan, tema, dan lainnya. 3. Visual Studio
Codememiliki integrasi Git yang terpadu,memungkinkan pengembang untuk
melakukan operasi Git seperti commit, push, pull, dan lainnya langsung dari editor. 4.
Visual Studio Codemenyediakan terminal terpadu yangmemungkinkan
pengembangmenjalankan perintah langsung dari editor tanpa perlu beralih
ke terminal eksternal. 5. Visual Studio Codememiliki debugger terintegrasi
yangmendukung berbagai bahasa pemrograman. Hal ini memudahkan pengembang
untukmengidentifikasi danmemperbaiki bug dalam kodemereka. 2.2 10Metode
Pengujian SistemUntukmenjamin kualitas dan keselarasan sistem software
yang dikembangkan sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan,
diperlukan proses pengujian. Pengujian yang digunakan adalah Kotak Hitam (
Black Box) d an Kotak Putih (White Box) . 2.2 10.1 Pengujian Black Box
Black Box adalahmetode pengujian perangkat lunak dimana tester tidak
memerlukan pengetahuan internal atau rincian implementasi dari sistem yang diuji.
Pengujian Black Box difokuskan pada input dan output dari program,
tanpamempertimbangkan rincian proses aplikasi (Nurfauziah& Jamaliyah, 2022).
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Pengujian Black Box ini, perangkat lunak dianggap sebagai "kotak
hitam" dimana input diberikan dan output dinilai. Pengujian denganmetode Black
Box Testing bertujuan untukmemverifikasi apakah perangkat lunak atau
aplikasi yang diuji memenuhi standar kelayakan, sesuai dengan spesifikasi,
danmemenuhi kebutuhan pengguna. Proses ini bertujuan untukmencegah
timbulnyamasalah yang dapat terjadi pada penggunaan perangkat lunak atau
aplikasi, sehingga ke depannya dapat dihindari potensi masalah yang dapat
muncul akibat penggunaan tersebut. 2.2 10.2 PengujianWhite BoxWhite
Box adalahmetode pengujian yang berfokus pada internal sistem, yaitu
pada sumber kode program. Tujuan dari pengujian white box adalah sebagai
alat untukmenguji kompleksitas dari kode program (Dhaifullah, Salsabila, & Yaqin, 2022).
Bagi pengembang perangkat lunak, pengujian white box sangat penting
untukmenilai seberapa kompleks suatu kode. Selain itu, pengujian white box
juga dapat digunakan sebagai validasi untukmemastikan apakah sumber kode
mengikuti desain, sesuai dengan kebutuhan fungsional, dan bebas dari k erentanan.
Menurut Nurfauziah& Jamaliyah (2022), berikut terdapat beberapa
kelebihan dari white box testing : 1. Meningkatkan akurasi dalam implementasi
perangkat lunak. 2. Mempermudah identifikasi kesalahan atau bug dalam
perangkat lunak yang sebelumnya tidak terdeteksi. 3. Memudahkan proses pengujian
secaramenyeluruh,mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan pada kode. 4.
Mengurangi potensi kesalahan atau bug karena pengujian dapat dilakukan
sebelumperangkat lunak diluncurkan. BAB III TAHAPAN PELAKSANAANPenulis
menjelaskan tahapan yang akan dilakukan dalampenelitian ini dengan
tujuanmemberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang pelaksanaan
penelitian, dan informasi tersebut disajikan dalambab tahapan pelaksanaan.
3.1Metode Pelaksanaan Gambar 3. 1Metode PelaksanaanDiagram Tulang
Ikan 3.1.1Metode Pengumpulan DataMetode pengumpulan data yang digunakan
dalampenelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari Bursa
Efek Indonesia (BEI). Data sekunder tersebutmencakup informasi yang telah
tersedia, seperti laporan keuangan perusahaan, data harga saham, volume
perdagangan, serta berbagai indikator pasar lainnya.Mengingat data berasal
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dari sumber resmi dan terpercaya, validitas serta keakuratan data yang
digunakan dapat dipastikan. Data ini kemudian digunakan sebagai dasar
analisis untukmendukung pengambilan keputusan danmenjawab tujuan
penelitian secara sistematis 3.1.2Metode PengolahanDataMetode pengolahan
data yang digunakan dalampenelitian ini adalah denganmengolah data
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder
tersebutmeliputi informasi yang telah tersedia, seperti laporan keuangan,
data harga saham, dan indikator pasar lainnya. Data ini kemudian diolah
menggunakanmetode Analytic Hierarchy Process (AHP), yangmelibatkan proses
seleksi, klasifikasi, dan pembobotan berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.Metode AHP digunakan untukmenganalisis data secara sistematis
denganmembandingkan setiap kriteria secara berpasangan untukmenentukan
tingkat prioritas. Proses ini bertujuan untukmemastikan relevansi,
akurasi, dan kesesuaian data dengan tujuan penelitian sertamenghasilkan
output yangmendukung pengambilan keputusan secara optimal. 3.1 3Metode Analisis
DataMetode analisis data yang digunakan dalampenelitian ini adalah
Analytic Hierarchy Process (AHP), sebuahmetode pengambilan keputusan
berbasis hierarki yangmembantumenganalisis data yang telah diolah sebelumnya. AHP
bekerja denganmembagimasalah kompleksmenjadi beberapa komponen yang
lebih kecil dalambentuk hierarki, mencakup sasaran, kriteria, subkriteria,
dan pilihan alternatif. Setiap elemen dalam hierarki dibandingkan secara
berpasangan untukmenentukan bobot prioritasnya berdasarkan skala tertentu.
Proses ini melibatkan penilaian subjektif yang diubahmenjadi angka,
sehinggamemungkinkan pengambilan keputusan yang sistematis dan terukur.
Dalam konteks penelitian ini, AHP digunakan untukmengolah data yang
telah diseleksi, memberikan bobot pada setiap kriteria yang relevan, dan
menghasilkan rekomendasi atau kesimpulan yang berdasarkan prioritas. Metode
ini membantumemastikan hasil telaah yang lebih terstruktur, transparan,
dan selaras dengan tujuan studi. 3.2Metode PengujianMetode yang digunakan
peneliti dalammenguji kualitas perangkat lunak adalahmelalui metode
pengujian black box testing danwhite box testing . 3.2 1 Black Box Testing
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Black Box Testing adalahmetode pengujian/pemeriksaan perangkat lunak(
Software ) yangmenitikberatkan pada peneriksaan fungsi aplikasi tanpa
memeriksa struktur internal ataumengetahui detail kode program. Pengujian kotak
hitam dilakukan denganmemberikanmasukan ( input ) ke dalam sistem
dan kemudianmengecek Keluaran ( output ) berdasarkan spesifikasi yang
telah ditentukan. Tujuan dari pengujian black box adalah untukmemastikan
bahwa sistemberfungsi sesuai dengan persyaratan dan untukmenemukan bug
atau kesalahan yangmungkin ada. Berikut adalah langkah-langkah yang
dilakukan dalampengujian kotak hitam: 1. Analisis Kebutuhan dan
Spesifikasi Tahap ini dilakukan untukmemastikan persyaratan apa saja
yang ingin dicapai selama pengujian. 2. Pemilihan Input Pemilihan input
dilakukan untukmemastikan semua input diuji, sehingga pengujian kotak
hitam dapatmencakup semua skenario input yangmungkin terjadi pada
perangkat lunak. 3. PemilihanOutput Penguji menentukan output yang
diharapkan dari perangkat lunak. 4. Seleksi Input Pada tahap ini, penguji
menetapkan kasus uji coba atau skenario dari input yang telah dipilih. 5. Pengujian
Berbagai skenario pengujian yang telah ditentukanmelalui analisis
kebutuhan, spesifikasi, pemilihan input , output , serta seleksi kasus
uji input dilaksanakan pada tahap ini. 6. ReviewHasil Pengujian yang telah
dilakukan dievaluasi pelaksanaannya, sehinggamenghasilkan catatan dan
dokumentasi mengenai bug , kesalahan, dan berbagai fungsi yang telah
berjalan dengan semestinya. 3.2 2White Box TestingWhite Box Testing
adalahmetode pengujian perangkat lunak yang fokus pada pengecekan
struktur internal atau kode dari aplikasi. Penguji kotak putihmemiliki
pengetahuan tentang kode sumber dan algoritma yang digunakan dalam
aplikasi. Tujuan dari pengujian kotak putih adalah untukmemastikan bahwa
kode programberfungsi sesuai dengan desain yang diharapkan, memverifikasi
aliran logis dari program, danmenemukan kesalahan atau bug yang
mungkin ada dalam implementasi kode. BAB IV PERANCANGANPada penelitian
ini langkah awal dalampengembangan aplikasi adalah proses perancangan,
yangmemiliki peranan yang sangat penting karena kunci keberhasilan pengembangan aplikasi.
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Pada bab ini akanmemaparkanmengenai langkah-langkah yang dilakukan
dalammerancang sistem atau aplikasi yang efektif dan efisien. 4.1 Analisis Sistem
Terdahulu Dalamdunia investasi saham, analisis mendalammenjadi langkah
penting untukmenentukan pilihan saham yang optimal danmemberikan imbal
hasil maksimal. Namun, proses ini sering kali menghadapi tantangan berupa
banyaknya kriteria yang harus dipertimbangkan, seperti rasio keuangan,
kinerja perusahaan, dan kondisi pasar, serta berbagai alternatif saham
yang tersedia. Kompleksitas dan sifat subjektif dalampengambilan keputusan
dapatmemengaruhi keakuratan hasil analisis. Untukmengatasi hal ini,
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan sebagai alat bantu
yangmampumengidentifikasi danmenilai bobot kriteria serta sub-kriteria
secara terstruktur dan konsisten. Dengan pendekatan ini, investor dapat
membuat keputusan investasi yang lebih objektif, terukur, dan efektif
berdasarkan prioritas yang telah ditentukan. Proses penilaian yang dilakukan
oleh analis untukmenentukan nilai saham terbaik biasanyamelibatkan
langkah-langkah berikut: 4.1 1 Pengumpulan Data Analis mengumpulkan data
fundamental perusahaan, seperti laporan keuangan (laporan laba rugi,
neraca, dan arus kas), rasio keuangan, serta informasi pasar. Data eksternal
seperti kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, dan tren industri juga
menjadi pertimbangan. 4.1.2 Pembobotan Kriteria Bobot diberikan pada setiap
kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya.Misalnya, ROEmungkinmemiliki
bobot lebih tinggi daripada DER jika fokus investor adalah
profitabilitas. 1. Perbandingan Alternatif Saham Saham yang dianalisis
dibandingkan satu sama lain berdasarkan kriteria yang ditetapkan.Metode
seperti Analytical Hierarchy Process (AHP) sering digunakan untuk
memberikan bobot yang konsisten danmenghasilkan peringkat saham. 2.
Analisis Konsistensi Setelah pembobotan dan perbandingan, analis memeriksa
konsistensi penilaian denganmenggunakan rasio konsistensi (CR). CR harus
berada di bawah 0.1 agar hasil dianggap valid. 3. Penilaian Akhir dan
Peringkat SahamHasil akhir berupa peringkat sahamberdasarkan skor
prioritas. Sahamdengan nilai tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik.
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4. Rekomendasi Investasi Berdasarkan analisis, analis memberikan rekomendasi
kepada investor, misalnya beli, tahan, atau jual, denganmempertimbangkan
faktor risiko dan tujuan investasi. Namun, sistem terdahulu analis ini
memiliki beberapa keterbatasan, seperti potensi bias dalampenilaian,
kesulitan dalammengelola danmenganalisis data dalam jumlah besar, serta
kurangnya transparansi dan efisiensi dalamproses evaluasi. Oleh karena
itu, diperlukan pengembangan aplikasi AHP berbasis website untukmelakukan
evaluasi nilai saham. Dengan adanya aplikasi ini, dapatmempermudah
proses evaluasi nilai sertamenyediakan sarana yang efisien, terstruktur,
dan transparansi data informasi untukmemantau nilai saham. 4.2
Spesifikasi Kebutuhan Sistem Baru PerancanganDecision Support Systemdalam
perangkingan Sahamdengan penggunaanmetode Analytical Hierarchy Process
untukmemproses perhitungan perbandingan kriteria dan perbandingan
subkriteria. Untukmendukung perancangan sistembaru danmempermudah
pengembangan aplikasi, diperlukan sebuah spesifikasi sistem yang lengkap
dan terperinci. Spesifikasi ini akanmencakup berbagai aspek, termasuk
spesifikasi untuk proses, data pengguna, kebutuhan ( software ) perangkat
keras ( hardware ), kebutuhan perangkat lunak, serta dokumen pendukung.
4.2.1 Spesifikasi Proses Spesifikasi proses adalah penjelasan yangmerinci
bagaimana suatu proses beroperasi, termasuk langkah-langkah yang dilakukan,
pengambilan keputusan, dan formula yang digunakan untukmenghasilkan data
keluaran dari datamasukan. Spesifikasi proses pada teknik pengambilan
keputusan dalamproses perangkingan harga sahammenggunakanmetode
Analytical Hierarchy Process (AHP)menyajikan data informasi Nilai Saham
dengan hasil keluaran perhitunganmenggunakan AHP. Hasil perhitungan
tersebut akan berupa peringkat yang akanmenjadi evaluasi nilai pada
setiap sahamoleh pemimpin perusahaan. Ada pun kemampuan yang dimiliki
sistem ini di antaranya: 1. Dapatmengelola data sahamdigunakan untuk
perbandingan alternatif. 2. Dapatmengelola data kriteria digunakan untuk
perbandingan antar kriteria. 3. Dapatmengelola data subkriteria digunakan
untuk perbandingan antar subkriteria. 4. Dapatmelakukan pencarian data untuk
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mempermudah dalammenemukan data yang telah tersimpan di database pada
setiapmenu saham, kriteria, subkriteria, skala indikator, dan penilaian.
5. Dapatmenampilkan data perhitungan hasil peringkat nilai saham. 4.2 2 Spesifikasi
Pengguna Dalam aplikasi berbasis website yang sedang dikembangkan, ada
prosesmenentukan hak akses pengguna. Setiap peran pengguna diberikanmemiliki
kewenanganmasing-masing untuk dapatmengaksesmenu atau fitur yang
terdapat di dalam aplikasi. Berikut penjelasan dari tabel spesifikasi hak
akses pengguna aplikasi. Tabel 4. 1 Spesifikasi Pengguna Dalam aplikasi
situs web AHP, semua pengguna ( user ) tidakmemiliki akses penuh
ke semuamenu atau fungsi aplikasi untukmempertahankan privasi data
dan keamanan data, serta untukmencegah hak akses dapatmemengaruhi integritas sistem.

Untukmemastikan perbedaan hak akses, sistem akanmengotentifikasi
identitas pengguna sehingga sistemdapatmenerapkan akses ke pengguna yang telah ditentukan.
Berikutmerupakan spesifikasi hak akses pengguna aplikasi dari tampilan
dan fitur. Tabel 4. 2 Spesifikasi Hak Akses Pengguna Admin Tabel 4.
3 Spesifikasi Hak Akses PenggunaUser 4.2.3 Spesifikasi Data Dalam
proses pengembangan situs web AHP, penentuanmetode pengumpulan data
adalah tahap yang sangat penting. Data yang dipakaimerupakan data
instrumen penilaian pelaksanaan perankingan nilai saham. Data yang dimiliki
terdiri dari lima kriteria, setiap kriteriamemiliki beberapa s
ubkriteria, dan setiap subkriteriamemiliki banyak indikator yang akan
dijadikan penilaian saham. Berikutmerupakan kriteria yang digunakan dalam
Tabel 4.4. Tabel 4. 4 Spesifikasi Data Kriteria Berdasarkan Tabel 4.4
Spesifikasi Data Kriteria , terdapat lima kriteria untuk perankingan
nilai saham, yaitu ROA, DER, ROE, PBV, PER. Dari setiap kriteria
tersebutmemiliki subkriteria yang berada di tingkat hierarki yang lebih
rendah daripada kriteria utama. Subkriteria ini merupakan kriteria yang
lebih spesifik yang digunakan untukmengevaluasi nilai saham. Berikut
merupakan subkriteria yang digunakan dalam Tabel 4.5. Tabel 4. 5
Spesifikasi Data Subkriteria Berdasarkan pada Tabel 4.5 Spesifikasi Data
Subkriteria , terdapat banyaknya lima belas subkriteria yang akan

1
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digunakan untuk evaluasi nilai saham. 4.2.4 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat
Keras Dalamproses peningkatan situs web AHP, pengembang perlumengelola
perangkat keras untukmenunjang berbagai perangkat lunak, yaitu berupa
Komputer dengan rincian sebagai berikut. Tabel 4. 6 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Keras 4.2

5 Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak Tidak hanya perangkat keras,
dalampengembangan situs web AHP jugamembutuhkan perangkat lunak yang
meliputi, bahasa pemrograman, databasemanajemen, lingkungan pengembangan
lokal ( local development environment ), dan lainnya. Berikutmerupakan perangkat
lunak yang digunakan dalamproses pengembanganwebsite AHP dalam Tabel 4.7. Tabel 4. 7
Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak 4.2 6 Spesifikasi KebutuhanDokumentasi
Dalammeningkatkan situs web AHP, penulis telahmembuat dokumen dalam
implementasi penelitian ini denganmenulis laporan dari awal produksi
hingga situs web berhasil menggunakanMicrosoft Office. 4.3 Perancangan
SistemUntuk pengembangan situs web AHP yang bertujuan untukmengevaluasi
nilai saham, diperlukan suatu perancangan yangmenggambarkan bagaimana
website ini akan di konstruksi dan beroperasi. Penulis memilih UnifiedModeling
Language (UML) sebagai alat untukmengilustrasikan proses pembangunan
website AHP. Denganmenggunakan UML,memahami kelas-kelas di situs
menjadi lebihmudah. Penggunaan UML jugamembantu penulismemastikan
bahwa situs web dirancang untuk dapat beroperasi sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan.
Berikutmerupakan desain UML yang digunakan dalamproses pengembangan
situs web AHP. 4.3.1 Tabel Rancangan Intensitas Kebutuhan Tabel berikut
menggambarkan rancangan intensitas kebutuhan sistempendukung keputusan
berbasis AHP dalam analisis saham farmasi: Tabel 4. 8 Use Case
Aplikasi 4.3.2 Flowchart AlgortimaMetode AHP Flowchart algoritmametode
AHP yang diimplementasikan pada proses sistemAHP yang telah dijabarkan
dalam teori pada sub bab 2.2.2mengenaimetode Analytical Hierarchy
Process. Gambar 4. 1 Flowchart Analytical Hierarchy Process 1) Input
data kriteria dan subkriteria. 2) Input nilai skala perbandingan Saaty
pada kriteria dan subkriteria. 3)Menambahkan nilai pada setiap kolommatriks.

4)Membagi setiap nilai dalam kolomdengan total kolom yang

1

1
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relevan untukmendapatkan normalisasi matriks. 5)Menghitung bobot
prioritas denganmenjumlahkan nilai dari setiap baris danmembaginya
dengan jumlah elemen untukmendapatkan nilai rata- rata. 6) Hitung untuk
mendapatkan nilai eigen value denganmengalikan setiap nilai total bobot
dikali dengan prioritas. 7)Menjumlahkan setiap baris Dan dibagi dengan
jumlah elemen prioritas. Hasilnya disebut sebagai λmaks. 8) Hitung
nilai consistency index dengan rumus CI = (λmaks – n) / n, dim
ana nmerupakan banyaknya elemen kriteria atau subkriteria. 9)Menentukan
nilai ratio index dengan banyaknya elemen kriteria atau subkriteria. 10)
Apabila hasil dari Consistency Ratio (CR) > 0,1, makamasukkan nilai
skala perbandingan saat pada kriteria atau subkriteria Harus diulang. Namun, jika
hasil (CR) sama dengan atau kurang dari 0,1, maka perhitungan tersebut
dapat dianggap konsisten. 4.3.3 Flowchart PerankinganNilai SahamBerikut
adalah proses perankingan nilai sahamdalambentuk flowchart pada Gambar
4.2. 1)Melakukan input yang diinginkan. 2) Dilanjutkan ke perhitungan
algoritma AHP. 3) Hitung bobot prioritas alternatif terhadap kriteria. 4)
Hitung rata-rata penilaian 5)Menampilkan hasil ranking Gambar 4. 2
Flowchart PerankinganNilai Saham 4.3.4 Use Case Diagram use case
digunakan dalammerepresentasikan hubungan antara pengguna dengan sistem
situs web,mengilustrasikan fungsi yang diinginkan dari suatu sistem,
sertamenyederhanakan pemahaman, kerja sama, dan proses pengambilan
keputusan terkait dengan pengembangan sistem. Berikut ini adalah diagram
use casemenggambarkan aktivitas aktor dan fungsi- fungsi yang tersedia
dalam sistempada Gambar 4.3. Gambar 4. 3 DiagramUse Case AHP
Untukmempresentasikan informasi secara jelas danmudah dipahami,
diperlukan tabel skenario. Tabel skenario digunakan untukmenyajikan
informasi yang terstruktur dan rinci tentang berbagai skenario yang
mungkin terjadi dalam suatu sistem atau proses. Melalui tabel skenario,
informasi mengenai pihak-pihak yang terlibat, tahapan yang diambil dalam
skenario, kondisi awal dan akhir, serta alternatif langkah yang ada
dapat disajikan dengan cara yang sistematis danmudah dimengerti. Tabel

3
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4. 9 Use Case (Kasus Penggunaan) Aplikasi Tabel 4. 10 Skenario
Mengoragnisir Data Kriteria Tabel 4. 11 SkenarioMengorganisir Data
SubKriteria Tabel 4. 12 SkenarioMelihat Bobot Kriteria Tabel 4. 13
SkenarioMengorganisisr Bobot Subkriteria Tabel 4. 14 Skenario Bobot
Alternatif Tabel 4. 15 SkenarioMengorganisir User 4.3.5 Activity Diagram
Untukmemahami aktivitas dan urutan kerja dalam suatu sistem, diperlukan
gambaran proses yang sistematismelalui diagram aktivitas. 1) Activity
DiagramMenu Kriteria Gambar 4.4menguraikan rangkaian langkah-langkah saat
adminmengatur data kriteria, di mana adminmemiliki kemampuan untuk
Menambahkan,memodifikasi, danmenghapus data kriteria. Gambar 4. 4
Activity DiagramMenu Kriteria 2) Activity DiagramMenu Subkriteria
Gambar 4.5menguraikan rangkaian langkah-langkah saat adminmengelola data
subkriteria, dimana admin adminmemiliki kemampuan untukMenambahkan,
memodifikasi, danmenghapus data subkriteria. Gambar 4. 5 Activity
DiagramMenu Subkriteria 3) Activity DiagramMenu Bobot Kriteria Gambar
4.6menguraikan rangkaian langkah-langkah saat Adminmelihat bobot
kriteria, dimana Adminmemiliki kemampuanmelihat daftar dan detail bobot kriteria. Gambar 4.
6 Activity DiagramMenu Bobot Kriteria 4) Activity DiagramMenu
Bobot Subkriteria Gambar 4.7menguraikan rangkaian langkah-langkah saat
Adminmeng input data perbandingan kriteria, dimana Adminmemiliki
kemampuan input data perbandingan bobot subkriteria di menu bobot subkriteria. Gambar 4.
7 Activity Diagram halaman Bobot Subkriteria 5) Activity DiagramMenu
Bobot Alternatif Gambar 4.8menguraikan rangkaian langkah-langkah saat
Adminmeng input data bobot alternatif, dimana Adminmemiliki kemampuan
input dan hapus data bobot alternatif di menu bobot alternatif. Gambar 4. 8
Activity DiagramMenu Bobot Alternatif 6) Activity DiagramMenu Pengguna
Gambar 4.9menjelaskan urutan proses ketika adminmembukamenu Pengguna. Admin dapat
melihat total banyaknya pengguna. Gambar 4. 9 Activity DiagramMenu Pengguna 4.3 6
Sequence Diagram Sequence diagrammenggambarkan interaksi antara objek-objek
di dalamdan sekitar sistem, termasuk pengguna, tampilan, dan lainnya,
dalambentuk pesan yang ditampilkan terhadapwaktu. Sequence diagramberguna
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untukmenggambarkan skenario atau serangkaian langkah yang diambil sebagai
respons terhadap suatu peristiwa untukmencapai output tertentu. Berikutmerupakan
sequence diagramwebsite AHP. 1) Sequence Diagramdari Data Kriteria
Gambar 4.10 di bawah adalah DiagramUrutanmenu data kriteria. Di menu kriteria
ini, terdapat aktor admin yang dapatmenambahkan,mengubah, ataumenghapus kriteria.
Gambar 4. 10 Sequence DiagramData Kriteria 2) Sequence Diagram
dari Data Subkriteria Gambar 4. 11 Sequence DiagramData Subkriteria
Gambar 4.11merupakan sequence diagrampadamenu subkriteria. Di menu subkriteria
ini, terdapat aktor admin yang dapatmenambahkan,mengubah, ataumenghapus data subkriteria.
3) Sequence diagrambobot kriteria Gambar 4. 12 Sequence DiagramData
Kriteria Gambar 4.12 di atasmerupakan sequence diagrammenu bobot kriteria. Di menu
bobot kriteria ini, terdapat aktor admin yang dapatmelihat daftar
kriteria. 4) Sequence diagramperbandingan subkriteria Gambar 4. 13 Sequence
DiagramData Subkriteria Gambar 4.13 di atas adalah sequence diagrammenu bobot subkriteria.
Di menu bobot subkriteria ini, terdapat aktor admin yang dapatmeng
input nilai perbandingan antar subkriteria. 5) Sequence diagrampenilaian
Gambar 4. 14 Sequence DiagramBobot Alternatif Gambar 4.14 di atas
merupakan sequence diagrammenu bobot alternatif. Di menu bobot
alternatif ini, terdapat aktor admin yang dapatmeng input dan
menghapus bobot alternatif. 6) Sequence diagram user Gambar 4.15
merupakan sequence diagrammenu user. Di menu user ini, terdapat aktor
admin yang dapatmelihat detail user. Gambar 4. 15 Sequence Diagram
User 7) Sequence diagramdashboard Gambar 4. 16 Sequence Diagram
Dashboard Gambar 4.16 di atas adalah sequence diagrammenu dashboard.
Dimenu dashboard ini, terdapat aktor user yang dapatmelihat
dashboard. 4.3.7 PerancanganDesain Antarmuka Prosesmenciptakan tampilan
visual dan interaksi penggunamerupakan aspek penting dalamdesain
antarmuka, yang bertujuan untukmenggambarkan bagaimanamerancang
elemen-elemen grafis yang estetis dan informatif dalam aplikasi ini guna
meningkatkan pengalaman pengguna. 1) Halaman Login Gambar 4. 17 Desain
AntarmukaHalaman Login Gambar 4.17 di atas yaitu desain antarmuka
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halaman login, pengguna harusmenginput credential menggunakan email atau
username dan password untuk dapatmengakses fitur aplikasi AHP. 2)
Halaman Register Gambar 4. 18 Desain AntarmukaHalaman Register Gambar
4.18 di atas yaitu desain antarmuka halaman register , pengguna dapatt
membuat akun kredensial menggunakan email atau username dan password
untuk dapatmengakses fitur aplikasi AHP. 4.3.7.1 PerancanganDesain
Antarmuka Peran Admin 1)MenuDashboard Gambar 4. 19 Desain Antarmuka
HalamanDashboard Gambar 4.19 di atas yaitu desain antarmuka halaman
dashboard, admin dapatmelihat informasi pada section card dari jumlah
user, jumlah kriteria, ranking nilai saham. Di bawahnya terdapat section
daftar perbandingan nilai perusahaan dalambentuk tabel. 2)Menu Kriteria
Gambar 4.20 di bawah ini yaitu desain antarmuka halaman kriteria, admin
dapatmelihat informasi data kriteria yang telah terdaftar berupa tabel
berisi kode kriteria, nama kriteria, danmenu aksi. Selain itu, admin
dapatmencari kriteria pada input search yang berada di atas tabel.
Gambar 4. 20 Desain AntarmukaHalaman Kriteria Gambar 4. 21 Desain
AntarmukaHalaman Tambah Kriteria Gambar 4.21 di atas yaitu desain
antarmuka halaman tambah kriteria, admin dapatmengisi form input pada
kolom kode kriteria dan nama kriteria. Di bawahnya terdapat tombol
simpan dan tombol kembali. 3)Menu Subkriteria Gambar 4. 22 Desain
AntarmukaHalaman Subkriteria Gambar 4.22 di atas yaitu desain antarmuka
halaman subkriteria, admin dapatmelihat informasi data subkriteria yang
telah terdaftar berupa tabel berisi kriteria, kode subkriteria, nama
subkriteria, dan aksi. Selain itu, admin dapatmencari subkriteria pada
input search yang berada di atas tabel. Gambar 4. 23 Desain Antarmuka
Halaman Tambah Subkriteria Gambar 4.23 di atas yaitu desain antarmuka
halaman tambah subkriteria, admin dapatmengisi form input pada kolom
kode kriteria, kode subkriteria, nama subkriteria, operator, dan nilai
(bobot sub kriteria). Di bawahnya terdapat tombol simpan dan tombol
kembali. Gambar 4. 24 Desain AntarmukaHalamanUbah Subkriteria Gambar
4.24 di atas yaitu desain antarmuka halaman ubah subkriteria, admin
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dapatmengubah form input pada kolom kode kriteria, kode subkriteria,
nama subkriteria, operator, dan nilai (bobot sub kriteria). Di bawahnya
terdapat tombol simpan dan tombol kembali. 4)Menu Bobot Kriteria
Gambar 4. 25 Desain AntarmukaHalaman Bobot Kriteria Gambar 4.25 di
atas yaitu desain antarmuka halaman bobot kriteria, admin dapatmelihat
matriks perbandingan kriteria yang telah terdaftar berupa tabel berisi
kode kriteria, danmatriks nilai kriteria. Gambar 4. 26 Desain
AntarmukaHalaman Bobot Subkriteria Gambar 4.26 di atas yaitu desain
antarmuka halaman bobot subkriteria, admin dapatmengisi form submit pada
kolom nama perbandingan kriteria, dan tombol reset. Di bawahnya terdapat
matriks perbandingan kriteria dalambentuk tabel. Gambar 4. 27 Desain
AntarmukaHalaman Bobot Alternatif Gambar 4.27 di atas yaitu desain
antarmuka halaman bobot alternatif, terdapat tombol tambah alternatif,
tabel nilai ranking saham tertinggi, tombol aksi dan kolompencarian di
kanan atas. Gambar 4. 28 Desain AntarmukaHalaman Tambah Alternatif
Gambar 4.31 di atas yaitu desain antarmuka halaman tambah altternattif,
Admin dapatmenambahkan alternatif di kolom tahun, nama perusahaan dan
nilai kriterianya. 4.3.7.2 PerancanganDesain Antarmuka Peran Pengguna 1)
MenuDashboard Gambar 4.29 yaitu desain antarmuka halaman dashboard,
pengguna dapatmelihat ranking nilai sahamdan ranking nilai berdasarkan
tahun dalambentuk bagan dan tabel. Gambar 4. 29 Desain AntarmukaHalamanDashboard 4.3

8 Perancangan Pengujian Aplikasi situs web AHP yang telah dibuat
akan diuji selanjutnyamenggunakanmetode pengujian white box testing dan
black box testing . 4.3 8.1 Pengujian Kotak Putih (White Box Testing)
Selama tahap pengujian white box, pengembangmemeriksa kode programdan
struktur data denganmenggunakan flowchart untukmenggambarkan secara
visual aliran programdanmenjelaskan jalur eksekusi sistem. Flowchart
memudahkan analisis logika programdanmembantu pengembangmemahami aliran
sistem sertamenemukan potensi kesalahan logika. Sebelummembuat flowchart,
penting untukmemiliki diagram alir sebagai panduan agar pembuatan
flowgraph dapat dilakukan dengan hati-hati dan terstruktur. Berikut adalah

1
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flowgraph dan diagram alir yang akan diuji dan dibahas lebih lanjut
pada bab lima: 1. Algoritma perbandingan antar kriteria 2. Algoritma
perbandingan antar subkriteria 3. Algoritma perbandingan antar karyawan
berdasarkan kriteria (Perusahaan) 4. Algoritma perankingan Tabel 4. 16
Perancangan Pengujian Black Box Peran Admin 1. 4.3.8.2 Pengujian Kotak
Hitam (Black Box Testing) Skenario dalam uji coba black box diperlukan
untukmenguji fungsionalitas sistem yang telah dibangun. Pengujian ini
berfokus padamasukan yang diberikan oleh pengguna dan keluaran yang
dihasilkan oleh sistem. Dengan demikian, skenario pengujian dirancang agar
dapat diuji tanpamemerlukan pemahamanmendalam tentang implementasi atau
logika yang digunakan dalam sistem. Tujuan utamanya adalah untukmenilai
kinerja sistem danmemastikan apakah sistem tersebutmenghasilkan hasil
yang diinginkan. Berikut adalah skenario perancangan pengujian black box
untuk peran admin dan pengguna. Tabel 4. 17 Perancangan Pengujian Black
Box Peran Admin Tabel 4. 18 Perancangan Pengujian Black Box Peran
Pengguna BAB VHASIL DAN PEMBAHASAN Bab ini akanmenguraikan hasil
pengembangan aplikasi sistem pendukung keputusan untuk penilaian nilai
sahamdenganmenerapkanmetode Analytical Hierarchy Process . 5.1 Hasil
Website AHP untuk evaluasi nilai saham telah berhasil dikembangkan,
denganmemanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari PasarModal
Indonesia. Sistemdapatmengolah data danmendapatkan peringkat nilai
sahamberdasarkan perhitungan bobot p rioritas dan nilai prioritas
terhadap kriteria. Selain itu, website ini memiliki beberapa fitur untuk
memudahkan penggunanya dalammengelola data kriteria, subkriteria, bobot
kriteria, bobot subkriteria dan bobot alternatif sesuai kebutuhan. 5.1.1
Hasil Perancangan Tampilan Antarmukawebsite aplikasi AHP dirancang dengan
memperhatikan prinsip-prinsip kegunaan dan pengalaman pengguna. Tujuan
utamanya adalah untukmemastikan bahwa setiap elemen antarmukamembangun
lingkungan yangmudah digunakan ( user-friendly ). Tampilan yang intuitif
danmudah digunakan akanmempermudah pengguna dalammengoperasikan
aplikasi, sehingga proses evaluasi kinerja dapat dilakukan dengan lebih
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efektif. Hasil dari tampilan antarmuka padawebsite aplikasi AHP
dibedakan sesuai jenis peran penggunamasing-masing, di antaranya yaitu.
5.1.1.1 Hasil Perancangan Tampilan Peran Admin Gambar 5. 1 Tampilan
MenuDashboard Gambar 5.1 tampilan halaman dashboard peran admin
menampilkan informasi terdapat jumlah user, jumlah kriteria, jumlah
subkriteria, data perusahaan teratas dalambentuk diagram. Gambar 5. 2
TampilanMenu Kriteria Gambar 5.2 tampilanmenu kriteria peran admin
menampilkan daftar kriteria dalambentuk tabel danmemiliki fungsi untuk
menambahkan data kriteria baru, melihat detail, mengubah, danmenghapus
data kriteria. Selain itu, terdapat fungsi pencarian untukmencari
Informasi kriteria yang disimpan dalam sistem. Gambar 5. 3 Tampilan
Menu SubKriteria Gambar 5.3 tampilanmenu subkriteria peran admin
menampilkan daftar subkriteria dalambentuk tabel danmemiliki fungsi
untukmenambahkan data subkriteria baru, melihat detail, mengubah, dan
menghapus data subkriteria. Selain itu, terdapat fungsi pencarian untuk
mencari Informasi subkriteria yang disimpan dalam sistem.. Gambar 5. 4
TampilanMenu Bobot Kriteria Gambar 5.4 tampilanmenu bobot kriteria
peran adminmenampilkanmatriks perbandingan kriteria dalambentuk tabel
dan dibawahnya terdapatmatriks nilai kriteria dalambentuk tabel. Gambar
5. 5 Tampilan Halaman Bobot Subkrtieria Gambar 5.5 halaman bobot
subkriteriamenampilkan kolomperbandingan kriteria dimana admin dapat
menginput nilai perbandingan yang di inginkan di bawahnya juga
menampilkanmatriks perbandingan kriteria dalambentuk tabel Gambar 5. 6
Tampilan Halaman Bobot Alternatif Gambar 5.6 tampilan halaman bobot
alternatif menampilkan bobot alternatif yang tersimpan di dalamdatabase
dalambentuk tabel, admin dapatmenambah danmenghapus alternatif yang
terdapat di database. Gambar 5. 7 TampilanMenuUser Gambar 5.7
tampilanmenu usermenampilkan data user yang tersimpan ke dalam
database, dimana admin dapatmelihat detail dari user yang diinginkan.
5.1.1.2 Hasil Perancangan Tampilan Peran User Gambar 5. 8 Tampilan
halamanDashboard Gambar 5.8 tampilan halaman dashboard peran user
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menampilkan informasi peringkat nilai saham tertinggi per tahun dalam
bentuk bagan dan tabel. Selain itu, terdapat peringkat nilai saham
berdasarkan tahun dalambentuk bagan yangmenampilkan 3 peringkat teratas
dan dalambentuk tabel yangmenampilkan seluruh daftar peringkat nilai
saham. 5.1.2 Hasil Pengujian Setelah pengembangan situs web AHP selesai,
pengujian ulang diperlukan untukmenjamin bahwa kegunaan dan struktur
logika aplikasi berjalan dengan baik danmemenuhi kebutuhan serta
spesifikasi yang telah ditetapkan. 5.1.1.3 Pengujian Kotak Putih (White
Box Testing) Selain pengujian kotak hitam, pengujian kotak putih juga
merupakan langkah krusial untukmemastikan aplikasi berfungsi sesuai dengan
persyaratan yang telah ditetapkan. Proses pengujian ini melibatkan
penilaian secaramenyeluruh terhadap aplikasi dengan fokus pada skenario
yang telah disiapkan sebelumnya. Tabel 5. 1 Hasil Pengujian Kotak Putih
(White Box Testing) Admin 5.1.1.4 Pengujian Kotak Hitam (Black Box
Testing) Pengujian kotak hitammemastikan bahwa implementasi kode dan
logika dalam aplikasi berjalan sesuai dengan desain yang telah dibuat.
Selain pengujian kotak putih, pengujian kotak hitam jugamerupakan
langkah penting untukmemastikan aplikasi berfungsi sesuai dengan
persyaratan yang telah ditentukan. Proses pengujian ini melibatkan evaluasi
menyeluruh terhadap aplikasi dengan fokus pada skenario yang sudah
direncanakan sebelumnya. Tabel 5. 2 Hasil Pengujian Kotak Putih (Black
Box Testing) Admin 5.2 PembahasanDi bawah ini adalah group Sahamdi
dalamnya terdapat 9 Perusahaan yang dinilai menggunakan penilaian dan
perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP) berdasarkan kriteria yang
telah ditentukan. Tabel 5. 3 Bobot Prioritas Kriteria Tabel 5. 4 Rangking
SahamBAB VI PENUTUP 6.1 Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan sistempendukung keputusan berbasis Analytical Hierarchy Process
untuk penilaian sahamperusahaan farmasi yang tercantumdalam Bursa Efek
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa: 1. PengembanganWebsite AHP untuk
Evaluasi SahamWebsite aplikasi AHP berhasil dikembangkan sebagai alat
bantu untukmelakukan evaluasi dan perankingan nilai sahamberdasarkan
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kriteria yang telah ditentukan, seperti Price to Earnings Ratio , Debt
to Equity Ratio dan Return on Equity . Aplikasi ini mampumempermudah
pengguna dalammenilai nilai sahamperusahaan farmasi dengan perhitungan
yang sistematis dan berbasis data. 2. Efektivitas PenggunaanMetode AHP
Penerapan pendekatan Analytical Hierarchy Progress dalam sistembantuan
pengambilan keputusan terbukti efektif dalammemberikan penilaian yang
objektif dan terukur terhadap perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI.
AHPmemfasilitasi p embandingan kriteria dan subkriteria secara
berpasangan, ketika gilirannyamenghasilkan peringkat sahamberdasarkan bobot
yang telah dihitung.Metode ini membantu dalammenyusun peringkat saham
dengan jelas dan transparan, memberikan keputusan yang lebih informasional
bagi investor. 3. ManfaatWebsite AHP dalam Proses EvaluasiWebsite
aplikasi AHP yang dikembangkanmemungkinkan evaluasi kinerja saham farmasi
yang lebih efisien, terstruktur, dan transparan. Hal ini mengoptimalkan
proses pemantauan dan evaluasi saham secara real-time, memudahkan investor
dalammembuat keputusan investasi yang lebih tepat. Proses yang
sebelumnya kompleks kini lebihmudah dipahami dan dioperasikan. 4.
Pencapaian Tujuan Penelitian Penelitian ini telah berhasil mencapai
mencapai sasaran yang telah ditentukan di Bab I, yaitumengidentifikasi
faktor-faktor yangmempengaruhi nilai saham farmasi, menerapkanmetode AHP
dalammemberikan bobot dan peringkat terhadap faktor-faktor tersebut, serta
membangun sebuah sistemberbasis web yang dapatmendukung investor dalam
mengambil keputusan investasi yang lebih terstruktur dan berbasis data. 6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem ini, berikut beberapa
saran untuk pengembangan lebih lanjut: 1. Menambahkan fitur-fitur baru yang
terintegrasi dengan data realtime dan pelaporan yang lebih detail untuk
meningkatkan fungsi danmanfaat dari website aplikasi AHP 2. Penambahan
hasil luaran sistem selain website , seperti aplikasi desktop ,
aplikasi mobile untuk Android atau IOS agar pengguna dapat lebih
fleksibel dalammelakukan evaluasi nilai sahamdanmudahmengakses data
dalamberbagai platform . 3. Simulasi investasi agar pengguna dapat
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memasukkan dana yang ingin diinvestasikan danmendapatkan rekomendasi
alokasi dana berdasarkan peringkat saham.
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